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ANALISIS KINERJA SUPPLY CHAIN MANAGEMENT TERHADAP
EFISIENSI BIAYA DAN WAKTU PEKERJAAN STRUKTUR PROYEK
PEMBANGUNAN SMPN 5 ABIANSEMAL

Gede Dharmana Dwi Santika
Program Studi D IV Manajemen Proyek Konstruksi, Jurusan Teknik Sipil,
Politeknik Negeri Bali
Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, Badung, Bali — 80364
Telp.+62-361 701981. Fax. 701128
Email: dharmanadwisantika@gmail.com

ABSTRAK

Penerapan supply chain management material yang baik akan berpengaruh
terhadap keberhasilan suatu proyek konstruksi. Berdasarkan observasi yang
dilakukan pada proses logistik material beton bertulang proyek SMPN 5
Abiansemal, teridentifikasi adanya permasalahan dalam proses pengadaan
beberapa ifem material. Oleh sebab itu, penulis bermaksud untuk melakukan kajian
terhadap kinerja supply chain management pada proyek yang dimaksud, sehingga
dapat diketahui indikator kinerja SCM yang dapat diperbaiki untuk meningkatkan
efisiensi biaya dan waktu pelaksanaan proyek tersebut. Pengukuran kinerja SCM
pada pekerjaan struktur beton bertulang proyek ini dilakukan dengan metode
Supply Chain Operation Reference (SCOR) dan pemetaan indikator dengan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP). Parameter yang digunakan adalah 2 proses
inti SCM, yaitu Plam dan Source beserta turunan atribut kinerjanya yaitu reliability,
responsiveness, dan cost. Terdapat 8 indikator performansi yang dinilai dengan
metode pengumpulan data melalui proses wawancara, observasi, dan kuesioner.
Berdasarkan hasil pengolahan data, kinerja SCM memperoleh total nilai 84,49
dengan predikat good. Adapun berdasarkan nilai normalisasi snorm de boer
terdapat 2 indikator dan 1 sub indikator yang mendapatkan nilai average, yaitu
indikator raw material planning accuracy dan source cycle time serta sub indikator
lead time of reload pada material beton K250.. Secara umum proses SCM pada
proyek tersebut berimplikasi positif pada aspek biaya karena lebih rendah dari harga
penawaran, dengan tofal source cost sebesar Rp 1.840.081.000 Sedangkan pada
aspek waktu, khususnya pengadaan beton K-250 perlu diperbaiki karena
memerlukan waktu tunggu 2,9 jam sehingga waktu pengecoran terkalkulasi selama
10 jam 24 menit dengan overtime terhadap batas jam kerja selama 4 jam 14 menit.

Kata kunci : Kinerja, Supply Chain Management, Supply Chain Opertaion
Reference, Analytical Hierarchy Process, Efisiensi.
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ABSTRACT

The application of good material supply chain management will affect the
success of a construction project. Based on observations made in the logistics
process of reinforced concrete materials for the SMPN 5 Abiansemal project,
problems were identified in the procurement process of several material items.
Therefore, the author intends to conduct a study of supply chain management
performance on the project in question, so that SCM performance indicators can
be improved to improve cost efficiency and time of project implementation. SCM
performance measurement on reinforced concrete structure work of this project is
carried out using the Supply Chain Operation Reference (SCOR) method and
indicator mapping using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. The
parameters used are 2 core SCM processes, namely Plam and Source along with
derivatives of performance attributes, namely reliability, responsiveness, and cost.
There are 8 performance indicators that are assessed by data collection methods
through the process of interviews, observations, and questionnaires. Based on the
results of data processing, SCM's performance obtained a total value of 84.49 with
a good predicate. As for based on the normalization value of snorm de boer, there
are 2 indicators and 1 sub-indicator that get an average value, namely the raw
material planning accuracy and source cycle time indicators and the lead time of
reload sub-indicator on K250 concrete material. In general, the SCM process on
the project has positive implications on the cost aspect because it is lower than the
bid price, with a total source cost of Rp 1,840,081,000 While in the time aspect,
especially the procurement of K-250 concrete needs to be improved because it
requires a waiting time of 2.9 hours so that the casting time is calculated for 10
hours 24 minutes with overtime against the limit of working hours for 4 hours 14
minutes.

Keywords: Performance, Supply Chain Management, Supply Chain Opertaion
Reference, Analytical Hierarchy Process, Efficiency.
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi yang sejalan dengan perkembangan infrastruktur
menjadikan jasa konstruksi sebagai sektor industri yang berkembang pesat. Namun
dalam pelaksanaannya, proyek konstruksi merupakan rangkaian kegiatan dengan
tingkat kerumitan yang tinggi. Kompleksitas material yang digunakan pada proyek
konstruksi memuat faktor-faktor risiko yang dapat mempengaruhi kinerja proyek.
Keterlambatan supply, ketidaksesuaian mutu, serta masalah finansial merupakan
faktor-faktor terkait material yang dapat menyebabkan keterlambatan pada proyek
konstruksi. Bagi kontraktor, keterlambatan proyek berarti tidak tercapainya
efisiensi terhadap waktu dan biaya, sehingga dapat memberi rapor negatif terhadap
reputasi dan kinerjanya. Oleh sebab itu, perencanaan terhadap jaringan logistik dan
rantai pasok menjadi indikator penting dalam optimalisasi sumber daya proyek
konstruksi.

Material merupakan komponen yang esensial dalam pelaksanaan sebuah
proyek konstruksi. Alokasi biaya terhadap sumber daya material dapat mencapai
50%-60% dari total biaya proyek [1]. Selain itu, faktor manajemen material menjadi
faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi kinerja proyek [2]. Penyebab
keterlambatan dalam proyek bangunan besar di Arab Saudi berkaitan dengan
kekurangan dalam pengiriman material. Sementara itu, pengiriman dan mobilisasi
bahan yang lambat menempati peringkat 1 di antara 25 faktor yang berkontribusi
terhadap penyebab keterlambatan konstruksi yang parah di Inggris [3]. Dalam kasus
lainnya, faktor rantai pasok menjadi penyebab keterlambatan proyek dengan
pembengkakan biaya (cost overruns) di Tanggerang [4]. Pada prosesnya,
perencanaan serta pengadaan material melibatkan banyak pelaku yang akan
berhubungan satu sama lain. Keterkaitan berbagai pelaku tersebut membentuk
suatu pola hubungan yang kemudian disebut rantai pasok / supply chain. Secara
umum, proses pengadaan material dalam supply chain management melibatkan
koordinasi antara kontraktor, sub kontraktor, serta supplier material yang

disesuaikan dengan request/permintaan pekerjaan yang akan dilakukan. Dengan



kompleksnya material yang dibutuhkan serta durasi pekerjaan yang terbatas,
masalah akan terjadi apabila mobilitas material dari supplier terlambat. Sehingga,
koordinasi antar berbagai pihak yang terlibat sangat berpotensi menimbulkan
dispute [5].

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa penerapan supply chain
management akan berpengaruh terhadap keberhasilan suatu proyek konstruksi.
Pengelolaan rantai pasok/supply chain konstruksi yang kurang baik cenderung
memiliki potensi untuk meningkatkan biaya proyek hingga 10% [5]. Pada
penelitian ini, penulis melakukan identifikasi terhadap proyek pembangunan
SMPN 5 Abiansemal. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, teridentifikasi
adanya permasalahan yang terkait dengan pengadaan beberapa item material yang
penggunaannya sangat krusial terhadap pelaksanaan pekerjaan proyek. Penyediaan
material yang terhambat tentu akan memberi dampak kepada waktu pelaksanaan
proyek yang juga berpotensi mengalami keterlambatan, sehingga efisiensi terhadap
aspek biaya dan waktu proyek tidak dapat dicapai. Oleh sebab itu, penulis
bermaksud untuk melakukan kajian terhadap kinerja supply chain management
pada proyek yang dimaksud, sehingga dapat diketahui faktor-faktor kinerja supply
chain management yang dapat mempengaruhi efisiensi biaya dan waktu
pelaksanaan proyek tersebut. Adapun, karena banyaknya item pekerjaan serta
terbatasnya waktu penelitian, penulis melakukan tinjauan proses supply chain
terhadap beberapa ifem pekerjaan yang termasuk kedalam kelompok pekerjaan

struktur dengan bobot pekerjaan yang krusial.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana kinerja aktual supply chain management terhadap aspek waktu dan
biaya pada pekerjaan struktur proyek pembangunan SMPN 5 Abiansemal?
2. Apa saja aspek supply chain yang dapat diperbaiki untuk meningkatkan efisiensi
biaya dan waktu pekerjaan struktur proyek pembangunan SMPN 5 Abiansemal?

1.3 Tujuan
1. Mengetahui performansi kinerja aktual supply chain management pada

pekerjaan struktur proyek pembangunan SMPN 5 Abiansemal.



2. Mengetahui aspek supply chain yang dapat diperbaiki untuk meningkatkan

efisiensi biaya dan waktu pekerjaan struktur proyek pembangunan SMPN 5

Abiansemal.

1.4 Manfaat

1. Memberikan alternatif penerapan pola supply chain management yang

berkonstribusi positif terhadap efisiensi biaya dan waktu proyek konstruksi.

2. Memberikan referensi terkait indikator-indikator dalam penerapan supply chain

management yang mendukung efisiensi biaya dan waktu proyek konstruksi.

3. Memberikan rekomendasi pola dan implementasi supply chain management

yang ideal terhadap suatu proyek konstruksi.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Adapun, ruang lingkup yang membatasi penelitian ini agar sesuai dengan

tujuan penulisan dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Objek penelitian yang ditinjau adalah kinerja supply chain management
yang dilakukan oleh kontraktor pada proyek pembangunan Unit Sekolah
Baru SMPN 5 Abiansemal.
Rantai pasokan material yang ditinjau adalah proses pengadaan material
pada pekerjaan struktur yang teridentifikasi memiliki bobot pekerjaan yang
dominan.
Aspek-aspek yang ditinjau dari objek penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Kinerja supply chain material pada ifem-item pekerjaan yang
ditinjau.
b. Pola supply chain dalam proses pengadaan material.
Pengaruh yang ingin dicapai dari objek penelitian adalah sebagai berikut:
a. Efisiensi terhadap biaya pelaksanaan proyek
b. Efektivitas waktu pelaksanaan proyek
Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi dan wawancara.
Analisis data dilakukan dengan metode analisis deskriptif menggunakan

pendekatan SCOR (Supply Chain Operation Reference) dan AHP



(Analytical Hierarchy Process) dengan alat bantu pengolahan data berupa

program Microsoft Excel.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab yang berisi tinjauan teoritis yang bersumber dari penelitian terdahulu berupa

jurnal, skripsi, maupun tesis.

BAB III METODE PENELITIAN
Bab yang mengandung lokasi penelitian, waktu penelitian, variabel penelitian, serta

metode analisis data yang digunakan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab yang memuat tentang pengolahan data serta interpretasi hasil pengolahan data.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan proses pengumpulan data, pengolahan data, serta interpretasi hasil
pengolahan data yang telah penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kinerja supply chain management terhadap aspek biaya dari pekerjaan struktur
beton bertulang mendapat predikat excellent dengan skor performansi 100 dan
total source cost sebesar Rp 1.840.081.000 yang terhitung masih lebih rendah
10,42% dari biaya pada harga penawaran. Sedangkan pada aspek waktu,
khususnya pengadaan beton K-250 mendapat predikat poor dengan skor
performansi 6 karena terindikasi memerlukan waktu tunggu 2,9 jam sehingga
waktu pengecoran terkalkulasi selama 10 jam 24 menit dengan overtime
terhadap batas jam kerja selama 4 jam 14 menit. Sementara, proyeksi waktu
optimal pada opsi perbaikan memungkinkan ketercapaian waktu selama 7 jam
24 menit dengan overtime tereduksi menjadi 1 jam 14 menit.

2. Nilai akhir yang diperoleh dari pengukuran kinerja supply chain management
pekerjaan beton bertulang adalah sebesar 84,49 dengan predikat good. Namun,
terdapat 2 indikator dan 1 sub indikator yang mendapatkan nilai average, yaitu
indikator raw material planning accuracy dan source cycle time serta sub
indikator lead time of reload pada material beton K250. Adapun usulan
perbaikan yang diajukan adalah berupa perbaikan pola supply dengan
mempertimbangkan opsi supplier lain, perbaikan dokumentasi inventory
material, serta modifikasi flow pemesanan yang disesuaikan dengan kebutuhan

yang dihitung periodik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, berikut
merupakan saran yang dapat diberikan baik untuk kinerja kontraktor maupun

penelitian selanjutnya

98



99

. Pengukuran kinerja supply chain management pada penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan / benchmarking bagi kontraktor dalam mengevaluasi serta
mengambil kebijakan dalam proses logistic yang akan dilaksanakan selanjutnya.
. Kontraktor dapat melakukan perbaikan kinerja pada prioritas indikator kinerja
yang masih memperoleh skor yang rendah dan mempertahankan pola serta
eksekusi pada indikator kinerja yang telah memperoleh predikat baik.

. Sebaiknya kontraktor khususnya divisi logistik dapat melengkapi dokumen
kontrol pada proses logistik yang terkait dengan inventarisasi material, sehingga
memiliki data material terpakai dan tersisa sebagai bahan pertimbangan untuk
mengontrol rasio material sisa agar tidak terlalu besar sehingga dapat dilakukan
penghematan cost material.

. Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya dapat mengakomodir pengukuran kinerja
supply chain management dengan ruang lingkup yang lebih luas yang
menyentuk aspek pekerjaan lainnya seperti pekerjaan arsitektur serta MEP.
Sehingga dapat dilihat secara utuh mengenai ketercapaian efektivitas waktu
pelaksanaan maupun efisiensi biaya proyek.

. Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya tinjauan indikator kinerja yang
digunakan dapat lebih banyak lagi dengan sampel responden dan narasumber
yang beragam serta mempertimbangkan literatur-literatur penelitian sejenis,
sehingga hasil pengukuran kinerja yang tampak dapat mewakili keseluruhan

proses aktual yang ada di lapangan dengan validitas data yang lebih baik.
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